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Zahrotul Ilmiyah. 20210006. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Daerah
Perakaran Tanaman Kaki Gajah (Adansonia digitata). Dibawah bimbingan
Dr. Ir. Elika Joeniarti, M.Si Dan Prof. Dr. Ir. H. Achmadi Susilo, MS.

ABSTRAK

Mikroba tanah memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan kesehatan akar
tanaman. Mereka juga berpartisipasi dalam penyerapan nutrisi dan unsur hara serta
melindungi tanaman dari kondisi lingkungan yang ekstrim. Mikroba yang terdapat
dalam tanah memiliki kemampuan untuk bertahan hidup dengan memanfaatkan
nutrient yang ada dalam medium tersebut. Tanah berfungsi sebagai lingkungan
yang mendukung kehidupan dan perkembangbiakan mikroorganisme. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada di Laboratorium Kesehatan Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Jawa Timur, pada bulan Juli-
Agustus 2023. Bakteri adalah kelompok organisme yang tidak memiliki membran
inti sel. Pada umumnya bakteri ini biasanya merupakan organisme prokariotik yang
memiliki dinding sel tetapi tidak berklorofil dan melakukan produksi aseksualnya
terjadi melalui membrane sel. Diperlukan suatu proses pemisahan untuk
mengidentifikasi jenis, karakteristik kultural, morfologi, dan fisiologi mikroba.
Isolasi sendiri mencakup serangkaian langkah untuk memisahkan mikroorganisme
dengan tujuan mendapatkan kultur murni (isolat). Isolasi bakteri merupakan
langkah pengambilan bakteri dari medium buatan untuk membentuk biakan atau
kultur murni hasil dari isolasi tersebut. uji katalase berguna untuk mendeteksi
keberadaan enzim katalase pada isolate bakteri. Uji ini dapat memberikan informasi
mengenai sifat bakteri terkait dengan kebutuhan oksigen. Uji String Kalium
Hidroksida (KOH) digunakan sebagai metode identifikasi bakteri, menunjukkan
jenis bakteri dominan yang aktif.

Kata kunci; Mikroba Tanah, Bakteri, Isolasi Bakteri, Uji Katalase, Uji KOH
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Zahrotul Ilmiyah. 20210006. Isolation and Identification of Bacteria in the Root
Area of the Elephant’s Foot Plant (Adansonia digitata). Under the guidance of
Dr. Ir. Elika Joeniarti, M.Si and Prof. Dr. Ir. H. Achmadi Susilo, MS

ABSTRACT

Soil microbes have an important role in the growth and health of plant roots. They
also participate in the absorption of nutriens and nutriens and protect plants from
extreme environmental conditions. Microbes found in soil have the ability to
survive by untilizing the nutrients in the medium. Soil fuctions as an environment
that supports the life and reproduction of microorganisms. The research was carried
out at the Plant Health Laboratory, Faculty of Agriculture, National Development
University (UPN) “Veteran” East Java, in July-August 2023. Bacteria are a group
of organisms that do not have a cell walls but no chlorophyll and carry out asexual
production through the cell membrane. A separation process is needed to identify
the type, cultural characteristics, morphology and physiology of microbes. Isolation
itself includes a series of steps in talking bacteria from an artificial medium to from
a pure culture or culture resulting from the isolation. The catalase test is useful for
detecting the presence of the catalase enzyme in bacterial isolates. This test can
provide information about the characteristics of bacteria related to oxygen demand.
The Potassium Hydroxide (KOH) String Test is used as a bacterial identification
method, indicating the dominant type of active bacteria.

Keywords: Soil Microbes, Bacteria, Bacterial Isolation, Catalase Test, KOH test
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Mikroorganisme di dalam tanah memainkan peran penting dalam
perkembangan dan kesehatan sistem akar tanaman. Selain itu, mereka ikut serta
dalam penyerapan unsur hara dan nutrisi, sekaligus memberikan perlindungan
terhadap kondisi lingkungan ekstrim bagi tanaman. Kehadiran mikroba tanah
dapat memberikan dampak positif maupun negatif. Manfaat mikroba tanah
antara lain kontribusinya terhadap siklus mineral, fiksasi nitrogen, penguraian
residu pestisida, humifikasi, penyuburan tanah dan penguraian limbah
berbahaya. Proses seperti biodegradasi, bioremediasi, mineralisasi dan
dekomposisi juga termasuk dalam kontribusi mikroba tanah (Campbell er al.,
2003)

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya (UWKS) merupakan salah satu
kampus yang memiliki Pola Ilmiah Pokok (PIP) sebagai kampus yang
berwawasan lingkungan. Salah satu aktifitas kampus UWKS dalam mendukung
PIP tersebut melalui kegiatan penghijauan dengan memanfaatkan lahan di
kampus A, kampus B, Wisma Pilar Jane (Mojokerto) dan Wisma Kamboja.
UWKS telah melestarikan tanaman khas Indonesia yang merupakan tanaman
langka dengan cara memaksimalkan lahan kampus melalui penanaman
penghijauan. Semua pohon langka yang ditanam di kampus uwks berasal dari
berbagai daerah di Indonesia.

Mikroba yang terdapat dalam tanah memiliki kemampuan untuk bertahan
hidup dengan memanfaatkan nutrient yang ada dalam medium tersebut. Tanah
berfungsi sebagai lingkungan vyang mendukung kehidupan dan
perkembangbiakan mikroorganisme. Peran mikroorganisme ini mencakup
fungsi sebagai pengurai atau decomposer, yang berkontribusi pada
pemeliharaan keseburuan tanah melalui proses pelapukan residu, imobilisasi
unsur hara dalam biomasanya, serta produksi senyawa organik yang menjadi

sumber nutrisi dan energi bagi organisme lain (Rao, 1994).




Salah satu jenis tanaman yang merupakan tanaman langkah adalah tanaman
kaki gajah (Adansonia digitata). Tanaman ini telah tumbuh subur di sekitaran
kampus Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Tanaman dikatakan subur jika
terdapat bakteri-bakteri yang berperan aktif dapat menghidupkan tanaman.
(Sofiana, 2023). Tanaman kaki gajah (Adansonia digitata). Berdasarkan
historinya awal mula tanaman kaki gajah berasal dari Afrika. Tanaman ini
memiliki batang besar yang menyerupai dengan kaki gajah yang dapat
menampung air dan makanan untuk hewan yang ada disekitar tanaman baobab,
tanaman dapat tumbuh lebih dari seribu tahun. Pohon baobab ini memiliki
tinggi dari 18 hingga 30 meter. (Anonim, 2019)

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, diperlukan penelitian mengenai
Isolasi dan Identifikasi Bakteri dari Daerah Perakaran Tanaman Kaki Gajah

(Adansonia digitata) di lingkungan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya

1.2. Tujuan Penelitian

Berdasrkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengidentifikasi keragaman mikroba tanah pada daerah perakaran
tanaman kaki gajah (4dansonia digitata)

2. Untuk mengidentifikasi bakteri yang hidup di daerah perakaran tanaman
kaki gajah (ddansonia digitata)

3. Untuk mengetahui populasi atau kerapatan mikroba tanah dalam tanah

daerah perakaran tanaman kaki gajah (Adansonia digitata)

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana keragaman mikroba tanah pada daerah perakaran tanaman kaki
gajah (Adansonia digitata)?

2. Apa saja bakteri hidup di daerah perakaran tanaman kaki gajah (4dansonia
digitata)?

3. Berapa populasi atau kerapatan mikroba tanag dalam tanah daerah

perakaran tanaman kaki gajah (Adansonia digitata)?




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Mikroba Tanah Pertanian

Tanah merupakan lingkungan yang kompleks bagi kelangsungan hidup dan
perkembangan mikroorganisme. Mikroba ini menjalankan siklus hidupnya di
lingkungan tanah dengan memanfaatkan sejumlah besar unsur hara yang
terkandung di dalamnya, dan hal ini dapat diterapkan dalam konteks pertanian.
Peran utama mikroorganisme tanah terletak pada kemampuannya dalam
mengubah sifat-sifat tanah, terutama dalam melakukan transformasi senyawa
organik seperti sulfur, karbon, nitrogen dan fosfor menjadi senyawa anorganik.

Menurut Paul & Clark (1989), mikroorganisme yang ada di dalam tanah
memiliki peran krusial dalam ekosistem tanah. Keberadaan mereka dapat
mempengaruhi siklus dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, serta menjaga
stabilitas struktur tanah. Mikroorganisme yang berada di sekitar akar tanaman
dapat memberikan dampak positif atau negatif.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015) ditemukan bahwa
bakteri hadir di tanah baik yang berdekatan maupun yang jauh dari perakaran
tanaman. Bakteri ini diisolasi dari kedua jenis tanah tersebut dengan Tingkat
pengenceran berturut-turut 1075, 10~®dan 1077, Kedua jenis tanah kemudian
diinokulasi dengan menggunakan media Nutrient Agar (NA) dan dilakukan
inkubasi selama dua kali 24 jam. Hasil identifikasi menunjukkan perubahan
waran positif pada media di dekat akar tanaman mengindikasikan keberadaan
Pseudomonas luteola, sementara bakteri yang umum dijumpai pada tanah yang
jauh dari akar tanaman adalah P. aureuginosa. Hasil penelitian ini menyiratkan
bahwa bakteri yang mendiami tanah di sekiatr akar tanaman memberikan
kontribusi sebagai mikroorganisme yang bermanfaat, meskipun setiap jenis
tanaman memiliki variasi bakteri yang berbeda.

Mikroorganisme yang terdapat di dalam tanah dapat diklasifikasikan
menjadi bebrapa kelompok utama, termasuk bakteri, protozoa, dan cendawan

yang umum ditemui. Bakteri merupakan kelompok mikroorganisme yang




paling melimpah dibandingkan dengan protozoa dan cendawan. Kelompok
bakteri itu sendiri memiliki sekitar 60.000 spesies yang berbeda, dengan total
jumlah sel bakteri mencapai milyaran. Area rhizosfer, dibandingkan dengan
sistem perakaran tanpa tanah, diketahui memiliki kosentrasi lebih tinggi
bakteri, cendawan dan actinomycetes (Ferfi, 2010)

Mikroorganisme yang hidup di dalam tanah membutuhkan bahan-bahan
organik sebagai sumber nutrisi. Bahan organik merujuk pada unsur-unsur
organik yang ada dalam tanah dan mikroorganisme memanfaatkannya dalam
proses metabolisme mereka. Bahan organik dapat muncul baik secara langsung
maupun secara tidak langsung dari sisa-sisa makhluk hidup, baik manusia
maupun hewan, dan juga dari sisa-sisa jaringan tumbuhan yang terkubur dalam
tanah. Bahan-bahan tersebut kemudian melalui serangkaian proses
transformasi menjadi komponen organic dan beberapa unsur organic dalam
tanah (Irianto, 20006)

Fungsi mikroba dalam tanah dikelompokkan menjadi empat aspek, yakni
memberikan suplai unsur hara tanah, mengangkut mineralisasi dan
dekomposisi bahan organik, meningkatkan laju pertumbuhan tanaman dan
memberikan perlindungan terhadap serangan hama serta penyakit pada
tanaman. Oleh karena itu, partisipasi mikroba tidak hanya berdampak pada
karakteristik kimia dan fisik tanah, tetapi juga dapat memengaruhi
perkembangan tanaman (Saraswati & Sumarno, 2008). Beberapa penelitian,
telah mengindikasi bahwa aktivitas mikroba memiliki keterlibatan dalam
perubahan kimia yang terjadi di dalam tanah. (Sumarsih, 2003). Menujukkan
bahwa mikroba memainkan peran penting dalam siklus karbon, nitrogen, dan
sulfur.

Mikroba tanah bertanggung jawab untuk menyediakan dan menyerap unsur
hara untuk tanaman. Aktivitas mikroba dipengaruhi oleh tiga unsur hara utama
bagi tanaman, yakni Nitrogen (N), Fosfor (F), dan Kalium (K). Kehadiran
mikroba didalam tanah berpotensi untuk memulihkan kesuburan tanah dan
merupakan faktor penting dalam pertumbuhan sebagian besar tanaman (Astuti,

2016).




2.1.1.Bakteri

Bakteri merupakan kelompok organisme yang tidak memiliki inti sel
tertutup oleh membran. Bakteri ini termasuk dalam domain prokariota
dan memiliki ukuran yang sangat kecil, seukuran mikroskopis, sehingga
tidak dapat terlihat dengan mata manusia secara langsung. Umumnya
bakteri ini biasanya merupakan organisme prokariotik yang memiliki
dinding sel tetapi tidak berklorofil dan melakukan produksi aseksualnya
terjadi melalui membrane sel. Tidak hanya untuk tanaman tetapi bakteri
juga sangat penting untuk kehidupan sehari-hari dan bermanfaat bagi
tanaman. Bakteri dapat berkembang baik di lingkungan yang normal
maupun lingkungan ekstrem.

Menurut Saraswati. (2007) bakteri merupakan organisme
prokariotik yang biasanya bersel tunggal dan merupakan kelompok
terbanyak yang dapat ditemukan disetiap ekosistem darat. Bakteri
memiliki dimensi yang lebih kecil jika dibandingkan dengan
actinomycetes dan jamur. Bakteri sendiri menunjukkan keragaman
dalam kemampuan metabolisme dan memainkan peran kunci dalam
berbagai proses, seperti pembentukan tanah, dekomposisi bahan-bahan
organic, melakukan perbaikan tanah yang terkontaminasi, transformasi
unsur hara tanah, dan interaksi mutualistik dengan tanaman.

Menurut Dwijdjoseputro (1985) dimensi sel bakteri umumnya
berkisar antara 0,5 hingga 1,0 pm, bakteri sendiri memiliki tiga bentuk
pokok, yakni bulat atau kokus, batang atau basil, dan berbentuk spiral.
Bakteri juga dapat diklasifikasikan berdasarkan kemampuannya dalam
mensintesis makanannya sendiri, sehingga dapat dibedakan menjadi
bakteri autrotrofik (yang mampu mensintesis makananya sendiri) dan
bakteri heterotrofik (yang bergantung pada makanan yang tekag dibentuk
sebelumnya) (Handayanto & Hairiah, 2007).

2.1.2.Morfologi Bakteri
Bakteri mempunyai berbagai bentuk dan ukuran sel. Sel bakteri

biasanya berukuran 0,5 hingga 5 mikrometer dan berukuran sekitar




sepersepuluh sel eukariota. Mereka juga dibedakan menjadi 3 bacillus,
kokus atau bulat dan berbentuk spiral antara lain:
1. Bacillus
Bakteri atau Bacillus mempunyai morfologi berbentuk
batang yang dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain
monobacilli (batang tunggal) seperti Escherica coli dan
Lactobacillus casei, diplobacilli (dua batang dalam satu
kelompok) seperti Salmonella typhosa, dan streptobacilli (rantai
batang). Seperti Azotpbacter dan Bacillus antracis (siregar et al.,

2008).
Bentuk-Bentuk Bakteri Basil
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Gambar 1. Bentuk Bakteri Basil
Sumber Anonim (2012)
2. Kokus

Sel mikorba dengan bentuk bulat seperti bola-bola kecil
merupakan jenis sel bakteri yang terbentuk dalam berbagai
kelompok, tergantung spesiesnya (Pelezar & Chan, 2008).

Bakteri coccus dapat dikelompokkan menjadi beberapa
kategori, antara lain monokokus yang berbentuk bola tunggal,
diplokokus yang terbentuk bola berpasangan, sarcinae yang
membentuk  kelompok empat bola menyerupai kusus,
streptococcus yang berbentuk rantai dengan bola-bola tersusun
berurutan, dan stafilococcus yang berbentuk koloni bola yang
tidak beraturan, mirip dengan gumpalan buah anggur (Irianto,

2012)




Bentuk-Bentuk Bakteri Kokus

Stapilokokus

Monakokus Diplokokus

Sarkina Tetrakokus
Gambar 2. Bentuk Bakteri Kokus/Coccus
Sumber Anonim (2012)

Streptokokus

3. Spiral
Spririlium atau spiral merupakan salah satu jenis bakteri
yang berbentuk lingkaran dan dapat dibagi menjadi
subkelompok, seperti Vibrio cholerae yang menyebablan kolera
dan Spirochaeta (Spiral berekor) seperti Spirochaeta pallidum
yang berhubungan dengan penyakit raja singa (Siregar. et al.,
2008)

Bentuk-Bentuk Bakteri Spirilia

A

Spiral Vibrio

Spiroseta

Gambar 3. Bentuk Bakteri Spiral
Sumber Anonim (2012)

2.1.3.1solasi Bakteri
Diperlukan suatu proses pemisahan untuk mengidentifikasi jenis,
karakteristik kultural, morfologi, dan fisiologi mikroba. Proses

pemisahan ini dikenal sebagai isolasi, yang melibatkan langkah-langkah




pemurnian (Irianto, 2006). Proses isolasi melibatkan serangkaian tahapan
untuk memisahkan mikroorganisme dengan tujuan memperoleh biakan
murni (isolat). Isolat-isolat tersebut selanjutnya dapat ditempatkan pada
media tersendiri agar pertumbuhannya dapat optimal. Saat memindahkan
bakteri dari satu lokasi ke lokasi lain, penggunaan prosedur antiseptik
diperlukan.

Cappucino & Sherman (1987) menjelaskan bahwa teknik isolasi
bakteri yang umum digunakan adalah metode dilution, di mana proses
pengenceran dilakukan secara bertingkat dengan menerapkan tiga teknik
isolasi berbeda:

1. Streak Plate Technique, Merupakan metode pendekatan
kualitatif untuk isolasi yang melibatkan penggunaan
mikroorganisme yang diambil atau kultur bakteri yang
ditempatkan pada permukaan media padat menggunakan jarum
inokulasi.

2. Spread Plate Technique. Teknik isolasi ini dilakukan dengan cara
menyebarkan campuran mikroorganisme yang telah diencerkan
ke permukaan media padat secara steril.

3. Pour Plate Technique adalah metode isolasi yang melibatkan
langkah pengenceran berturut-turut menggunakan jarum
inokulasi dan pipet. Campuran yang telah diencerkan kemudian
dicampur dengan media agar dan dibiarkan hingga mengeras.

Proses reproduksi ini dilaksanakan untuk mengumpulkan informasi

mengenai sifat-sifat bakteri, yang nantinya dapat digunakan untuk
mengidentifikasi, menetapkan, atau membedakan jenis bakteri yang telah
diisolasi.

Proses isolasi bakteri melibatkan pengambilan bakteri dari media
buatan dengan tujuan membentuk kultur atau kultur murni hasil dari
proses isolasi. Dengan memisahkan populasi bakteri ke dalam biakan

murni yang terdiri dari satu jenis bakteri, memungkinkan dilakukannya




penelitian lebih lanjut mengenai morfologi, sifat dan kemampuan
biokimia bakteri tersebut. Singleton & Sainsbury (2006).

Teknik pengenceran merupakan suatu proses perhitungan yang
digunakan dalam mikrobiologi untuk menentukan kosentrasi mikroba
tertentu dalam suatu sampel. Teknik pengenceran ini digunakan karena
dapat mengurangi jumlah mikroba yang ada di dalam sampel. Teknik
pengenceran bertingkat merupakan salah satu teknik pengenceran yang
sering digunakan, dimana perbandingan pengenceran bertingkat ini
adalah 1:9 untuk melakukan pengenceran dari pengenceran yang pertama
sampai dengan pengenceran berikutnya. Jadi pengenceran berikutnya
mengandung 1/10 dari jumlah sel mikroba yang ada pada tahap

pengeceran sebelumnya.
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Gambar 4. Teknik Pengenceran
Sumber Anonim (2021)

Menghitung jumlah bakteri merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menentukan jumlah koloni sel bakteri dalam suatu
medium, termasuk koloni yang masih aktif dan sudah tidak aktif. Dalam
perhitungan kerapatan mikroba digunakan beberapa metode antara lain
perhitungan jumlah sel secara langsung dan perhitungan jumlah koloni
dengan cara tidak langsung. Perhitungan secara langsung dapat
dilakukan dengan melalui metode mikroskopis dengan menghitung
jumlah mikroba dalam volume yang kecil. Hemocytometer merupakan
salah satu peralatan umum yang digunakan untuk mengukur kepadatan

mikroba secara langsung




Hemasitomater merupakan sebuah perangkat yang digunakan untuk
melakukan perhitungan sel dengan cepat dan efektif pada kosentrasi sel
yang rendah. Cairan yang berada di bawah kaca penutup hemocytometer
mempunyai volume tertentu, sehingga setiap kotak grid memiliki volume
yang tetap. Hemocytometer terbentuk dari Sembilan kotak besar yang
masing-masing memiliki luas 1 mm?. salah satu kotak besar yang terletak
di Tengah dibagi menjadi 25 kotak sedang dengan panjang 0,2 mm.
Setiap kotak sedang terbagi menjadi 16 kotak kecil. Dengan demikian,
satu kotak besar memiliki total 400 kotak kecil, dengan tebal ruang
hitung sebesar 0,1 mm. Perhitungan kepadatan mikroorganisme
dilakukan melalui teknik pengambilan sampel. Diambil lima kotak dari

total 25 kotak yang tersedia.

020
kotak sedang

hatak kecil
0.05 mn

Gambar 5. Hemasitometer

Sumber infolabmed.com (2017)

2.1.4.1dentifikasi Bakteri

Bakteri merupakan kelompok mikroorganisme yang paling
melimpah di bumi. Menurut Daniel (2008), bakteri dikarakterisasikan
sebagai mikroorganisme uniseluler dengan struktur sel tunggal, yang
disbeut sebagai prokariota atau prokarioti. Bakteri tidak memiliki klorofil
dan memiliki ukuran yang sangat kecil.

Identifikasi  bakteri  melibatkan  perbandingan  ciri-ciri
mikroorganisme yang sudah dikenal dengan yang belum dikenal.
Menurut Pelezar & Chan (1989), untuk menemukan bakteri yang baru

diisolasi, seringkali diperlukan analisis rinci, penjelasan, dan
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pembandingan yang memadai dengan mikroba serupa yang sudah
diketahui.

Metode identifikasi bakteri melibatkan dua pendekatan utama, yaitu
morfologi dan fisiologi. Pada metode moroflogi, identifikasi bakteri
dapat dilakukan melalui karakteristik koloni, struktur koloni bakteri,
bentuk sel bakteri, dimensi sel dan metode pewarnaan pada koloni
bakteri. Pengamatan morfologi bakteri dibagi menjadi dua kategori, yaitu
pengamatan makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan makroskopis
mencakup unsur-unsur yang dapat dilihat dengan mata telanjang, sepeti
bentuk, tepi, ketinggian dan permukaan koloni bakteri (Cappucino &
Sherman, 1987).

Meskipun demikian, pengamatan secara mikroskopis melibatkan
observasi pergerakan, pembelahan biner, dan karakteristik bentuk dan
ukuran sel pada kondisi alami serta selama proses fiksasi panas dan

pewarnaan (Koes, 2006).

2.1.5.Uji Katalase

Pengamatan fisiologis bakteri dapat dilakukan melalui uji biokimia,
seperti uji katalase dan uji KOH yang dilakukan dalam penelitian ini.
Menurut Lay (1994), pemeriksaan katalase dapat digunakan untuk
menentukan keberadaan enzim katalase pada bakteri yang diisolasi.
Enzim katalase memiliki fungsi mempercepat dekomposisi hidrogen
peroksida (H,0;) menjadi air dan oksigen O,. Prinsip ini berkaitan
dengan keberadaan hidrogen peroksida yang dapat menjadi racun bagi
sel bakteri karena dapat menonaktifkan enzim dalam sel sehingga
berpotensi menimbulkan risiko bagi kelangsungan hidup sel bakteri.
Pengujian ini dapat memberikan informasi mengenai karakteristik

bakteri yang berhubungan dengan kebutuhan oksigen.

2.1.6.Uji KOH

Uji String Kalium Hidroksida (KOH) digunakan sebagai metode

identifikasi bakteri, menunjukkan jenis bakteri dominan yang aktif. Hasil
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uji KOH 3% pada koloni bakteri mengindikasikan bahwa bakteri gram
positif (+) mempunyai dinding sel tipis dan tebal, sementara bakteri gram

negatif (-) mempunyai dinding sel tipis dan tebal pada ruang periplasma.

2.2.Peranan Mikroba Terhadap Kesuburan dan Kesehatan Tanah

Dalam pertanian, mikroba tanah memegang peran krusial dalam menjaga
kesuburan dan Kesehatan tanah. Fungsi utama mikroba tanah melibatkan
penyerapan unsur hara, peningkatan ketersediaan bahan organik, dan
peningkatan kandungan unsur hara tanah. Kennedy & Papendick (1995)
mencatat bahwa mikroba tanah memiliki tanggung jawab dalam berbagai
transformasi unsur hara, yang secara langsung mempengaruhi tingkat
kesuburan dan Kesehatan tanah.

Aktivitas mikroba di dalam tanah juga mampu menyebabkan perubahan
fungsi biokimia tanah seperti pelaritan, pengikatan (fiksasi), mineralisasi,
immobilisasi, oksidasi, dan reduksi. Saat ini, banyak pemanfaatan mikroba
tanah untuk memperbaiki struktur tanag, termasuk proses penggemburan,
pencampuran tanah dan perombakan bahan organik guna meningkatkan
kesuburan tanah.

Pemecahan dan pelepasan unsur hara dari bahan organik di tanah, bersama
dengan fiksasi nitrogen yang dilakukan oleh rhizobia merupakan aktivitas
mikroorganisme tanah yang mempunyai dampak signifikan dalam
meningkatkan kesuburan tanah. Nufrisi di dalam tanah juga menjadi faktor
penting yang dapat mempengaruhi aktivitas mikroba. Aktivitas mikroba
terutama tinggi di lapisan permukaan yang kaya akan bahan organik, terutama
di daerah yang berdekatan dengan akar tanaman. Jumlah dan aktivitas mikroba
tanah dapat tercemin dalam keseimbangan nutrisi tanah, yang pada gilirannya
berdampak pada tingkat kesuburan tanah.

Mikroba memiliki peran signifikan sebagai biofertilizer dan bioremediator
dalam sektor pertanian, dianggap sebagai solusi alternatif yang efektif untuk
meningkatkan kesuburan tanah, efisiensi pupuk anorganik, produktivitas

tanaman, serta mengurangi risiko pencemaran lingkungan.
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Keanekaragaman mikroorganisme dalam tanah menjadi salah satu faktor
krusial yang berperan dalam memengaruhi tingkat kesuburan, selain sifat kimia
tanah itu sendiri. Populasi mikroorganisme di dalam tanah antara lain bakteri,
actinomycetes, jamur, alga dan protozoa (Rao, 1994). Secara kolektif,
kelompok mikroorganisme ini dapat mencapai jumlah hingga miliaran
organisme per gram tanah.

Rhizosfer merupakan daerah sekitar akar tanaman yang mempunyai sifat
kimia, fisika dan biologi yang mempengaruhi oleh aktivitas akar tanaman
(Handayanto & Hairiah, 2007). Sedangkan menurut Sutariati (2012)
mengemukakan bahwa rhizosfer merujuk pada wilayah tanah yang
mengelilingi akar tanaman dan berfungsi sebagai habitat untuk berbagai jenis
bakteri yang dikenal sebagai rhizobakteri. Rhizobakteri yang berkolaborasi
dengan akar tanaman sebagian besar tidak bersifat patogen, tetapi memberikan
manfaat sebagai bakteri pemacu pertumbuhan tanaman, yang dikenal dengan
istilah Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR)

Millan (2007) mengemukakan Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) atau rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman yang saat ini sedang
populer, merupakan kelompok bakteri bermanfaat yang aktif menghuni
rizosfer (Rahni, 2012). Rhizosfer adalah zona tanah yang terpengaruh secara
langsung oleh mikroba tanah dan eksudasi akar tanaman di sekitar akar
tanaman. Peran PGPR mencakup merangsang pertumbuhan (biostimulan),

menyediakan nutrisi (biofertilizer) dan mengendalikan patogen (bioprotektan)

2.3.Tanaman Kaki Gajah (Adansonia digitata)

Tanaman kaki gajah (Adansonia digitata) merupakan tanaman yang berasal
dari benua Afrika dan pertama kali ditemukan pada tahun 1354. Ibnu Batutah,
seorang eksplorator terkenal dari Arab pada paruh pertama abad ke-14.
Prospero Alpino, seorang fisikawan Venesia dan herbalis, mengutipya untuk
pertama kalinya pada tahun 1592. Asal usul nama “baobab” berasal dari Bahasa
Arab, yaitu “Mabuk Hibab” yang memiliki makna “Buah yang memiliki
banyak biji” (Diop et al, 2005).
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Pohon kaki gajah, yang juga dikenal sebagai pohon baobab, memiliki
berbagai nama latin di berbagai daerah dan disebut dengan nama local seperti
babobab, limun (Inggris), kremetartboom (Afrika), isimuku, umshimulu,
isimuhu (Afrika Selatan), buhibab (Arab), oro (Mali), Gorakh-ilmi (India), Ki

tambleng (Sunda), pohon kaki gajah dan asem buto.

2.3.1.Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Kaki Gajah (4dansonia
digitata)
Menurut Muslihudin (2023), adapun klasifikasi tanaman kaki gajah

atau tanaman baobab (Adansonia digitata) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Viridiplantae
Superdivision : Embryophyta
Division : Tracheophtya
Subdivision : Spermatophytina
Class : Magnoliopsida
Subclass : Dilleniidae

Ordo : Malvales

Family : Malbaceae
Genus : Adansonia
Species : Adansonia digitata L.

Pohon ini mempunyai akar lateral (Radyx lateralis) yang dapat
mengembang dengan bintil akar sebagai respons terhadap kurangnya
pasokan air di lingkungannya. Akar yang meluas membantu menopang
batang besar pohon kaki gajah.

Daun tanaman ini, yang dapat mencapai panjang 20 cm saat sudah
dewasa, memiliki bentuk menjari (Palmi mervis) sementara daun
tanaman muda memiliki bentuk yang berbeda. Daun pada tanaman ini
akan rontok selama musim dingin dan muncul kembali pada permulaan

musim panas (Sidibe & Williams, 2002).
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Gambar 6. Daun Tanaman Baobab
Sumber Agrotanisejahtera (2023)

Batang utama pada tanaman kaki gajah memiliki dimensi yang lebih
besar daripada tanaman lain, dapat mencapai tinggi hingga 28 meter.
Lapisan kulit batang kaki gajah memiliki tebal 50-100 mm. Kulit ini
berwarna coklat keabu-abuan dan memiliki permukaan yang halus,

lembut, dan berserat (Gebauer et al, 2002)

Gambar 7. Batang Pohon Baobab
Sumber Data Primer

Tanaman kaki gajah atau pohon baobab juga menghasilkan bunga
dan buah. Bunga pada baobab memiliki panjang yang mencapai 20 mm,
berwarna putih, dan memiliki aroma yang manis. Proses perkembangan
bunga ini terjadi pada sore hari dalam rentang waktu tertentu, seperti
bulan Oktober hingga Desember. Namun, bunga baobab hanya mekar
selama 24 jam, setelah itu berubah warna menjadi coklat dan
mengeluarkan aroma yang tidak sedap. Proses penyerbukan pada bunga
baobab diberikan bantuan oleh kelelawar buah (Zoidiogami) yang aktif
pada waktu malam (Rahul et al.,, 2015)
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Gambar 8. Bunga & Buah Baobab
Sumber Kampretterbang- WordPress.com (2016)

Menurut Nnam & Obiakor, (2003). Buah baobab adalah buah yang
tunggal, mempunyai bentuk telur, dan bersifat keras, memiliki dimensi
yang lebih panjang sekitar 20-30 cm dan diameter 10 cm. proses
dehidrasi alami pada pohon baobab menghasilkan daging buah baobab
yang matang. Daging buah ini berwarna putih seperti tepung dan
memiliki rasa asam. Biji baobab berbentuk ginjal, berwana coklat dan
ditutupi kulit keras, dengan dimensi ukuran rata-rata sekitar 1,4 cm dan

lebar sekitar 1 cm (Vertuani et al., 2002).

Gambar 9. Biji Buah Baobab
Sumber Duniapmipa.blongspot.com (2020)

2.3.2. Syarat Tumbuh Tanaman Kaki Gajah (Adansonia digitata)
Tanaman kaki gajah atau baobab secara umum, mengalami

pertumbuhan dan penyebaran di wilayah Afrika Selatan, Botswana,
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Namibia, Mozambik dan daerah tropis Afrika. Pohon ini biasanya
tumbuh di wilayah-wilayah yang memiliki iklim panas, hutan kering,
kondisi tanah berbatu dengan sistem drainase yang baik, dan area yang
menerima curah hujan sedang hingga tinggi, terutama di daerah tropis
dan tanpa salju. Pada masa perkecambahan, baobab memerlukan
paparan sinar matahari penuh (Attayaya, 2010).

Menurut Salack, Muller & Gaye (2011), pertumbuhan baobab (A.
digitata L.) mencapai puncaknya di daerah dengan ketinggian rendah

dan tanah bersifat alkalin.

2.3.3. Kandungan dan Manfaat Tanaman Kaki Gajah (Adansonia
digitata)
Sebagai tanaman serbaguna yang memanfaatkan hamper seluruh

bagian tanamannya, dedaunan dan buah dari tanaman kaki gajah
memberikan sumber pangan yang esensial dan kaya akan nutrisi.
Bagian lainnya juga dimanfaatkan untuk keperluan kerajinan,
kontruksi rumah, pupuk dan pakan ternak (Gebauer, Sidding-Ek &
Ebert, 2002). Selain itu, tanaman kaki gajah memiliki nilai signifikan
dalam aspek budaya dan agama, menciptakan habitat bagi berbagai
jenis hewan liar, dan memberikan layanan ekosistem seperti
penyerapan karbon, perbaikan tanah, perbaikan kualitas udara dan air,
serta pelestarian keanekaragaman hayati (Wickens & Lowe, 2008;
Gebauer & Leudeling, 2013). Keindahan visual yang unik dari
tanaman ini juga memberikan nilai estetika, sehingga sering
digunakan sebagai elemen taman atau tanaman peneduh.

Tanaman kaki gajah diyakini dapat memberikan sumber makanan,
air, pakaian, tempat tinggal, dan obat-obatan. Saat tanaman kaki gajah
mencapai ukuran yang besar, bagian Tengah batangnya memiliki
lubang yang dapat digunakan untuk penyimpanan. Secara umum, kulit
batang tanaman ini dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat tali
atau kertas. Selain itu, daunnya dapat dijadikan bahan konsumsi,

bijinya digunakan sebagai bahan pembuatan tinta, dan bunganya
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dimanfaatkan untuk membuat lem (Nugraha, 2023). Ragam bagian
dari tanaman kaki gajah, seperti daun, kulit kayu, dan bijinya,
dimanfaatkan sebagai obat untuk berbagai penyakit, termasuk
malaria, TBC, demam, infeksi mikroba, diare, anemia, sakit gigi, dan
sebagainya. Daun dan daging buahnya digunakan sebagai obat
penurun panas sebagai pemicu peningkatan daya tahan tubuh.

Dalam studi yang dilakukan oleh Farhanah, Hazar & Choesrina
(2021), ditemukan bahwa tanaman yang termasuk dalam keluarga
Malvaceae, seperti kaki gajah memiliki potensi sebafai agen
antihipertensi karena mengandung senyawa alkoid. Buah dari
tanaman kaki gajah mengandung vitamin C, kalsium, kalium, serat,
dan magnesium secara signifikan (Rahul ez al, 2015). Pemanfaatan
tanaman kaki gajah bervariasi di setiap negata. Sebagai contoh, dalam
praktik pengobatan tradisional di Afrika, tanaman ini digunakan untuk
mengatasi disentri. Di Angola, buahnya dimanfaatkan sebagai bahan
dalam pembuatan jus dan es krim (gelato de mucua). Sementara itu,
di Zimbabwe, buah dari tanaman kaki gajah digunakan sebagai bambu

dalam makanan dan minuman tradisional.
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METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Eksplorasi tanah di lahan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Penelitian
ini dilakukan di Laboratorium Kesehatan Tanaman Fakultas Pertanian

Universitas Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Jawa Timur. Penelitian

dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2023.

3.2. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: sampel tanah
perakaran tanaman kaki gajah (Adansonia digitata) di kampus UWKS, media
Nutrient Agar (NA), aquades, alkohol 70%, crystalviolet, yodium, decolouizer,
safranin, larutan H, 0, 3%, dan larutan KOH 3%.
Alat yang digunakan dalam melakukan penelitian ini antara lain: peralatan
menggali tanah, peralatan laboratorium, hemocytometer, vortex, kamera dan

atk.

3.3. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun pelaksanan

penelitian, sebagai berikut:

3.3.1.Pengambilan Sampel Tanah
Sampel tanah diperoleh dari daerah perakaran tanaman kaki gajah
(Adansonia digitata) di lingkungan kampus Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya. Pengambilan sampel tanah di perakaran tanaman kaki gajah
ini dilakukan pada empat arah titik mata angin, yakni: Utara, Selatan,
Barat dan Timur dengan kedalaman 20 cm. Sampel tanah diambil 50
gram, selanjutnya, tanah dimasukkan kedalam kantong plastik dan diberi

penanda, selanjutnya isolasi dan identifikasi bakteri.

3.3.2.1solasi Bakteri
Pada proses pengenceran ini dilakukan dengan mengambil sebanyak

100 gram dan di suspensikan ke dalam 9 ml air aquades, selanjutnya
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dihomogenkan dengan menggunakan vortex selama satu menit.
Homogen tanah diambil satu mililiter dan dimasukkan dalam tabung
reaksi, kemudian ditambah sembilan mililiter aquades dan
dihomogenkan dengan menggunakan vortex selama satu menit. Hasil ini
disebut dengan pengenceran tingkat | atau 1071, Pengenceran yang sama
dilakukan hingga menghasilkan pengenceran 1077. Selanjutnya
dimasukkan kedalam cawa petri yang berisi Nutrient Agar (NA) lalu di
inkubasi selama satu hari dengan suhu ruang.

Setelah pengenceran selesai dilakukan makan dilanjutkan dengan
menghitung kerapatan mikroba. Perhitungan kerapatan mikroba dengan
menggunakan hemocyotometer. Hemocyotometer diseterilkan dengan
menggunakan alkohol 70%, kemudian cover glass diletakkan pada
hemocytometer. Pengambilan satu mili liter suspense dari larutan
pengenceran 1077 diteteskan pada hemocytometer dan dilihat dengan
menggunakan mikroskopis dengan perbesaran 100 kali dibawah

mikroskop.

3.3.3. Identifikasi Secara Makroskopis dan Mikroskopis

Pengamatan makroskopis  dilakukan secara langsung dengan
menggunakan alat yang berupa lighting, tabung karton, kain hitam, dan lensa
karton. Parameter yang dilihat meliputi bentuk, ukuran, warma, tepi, dan elevasi.

Pewarnaan gram diawali dengan pengambilan koloni tunggal
bakteri yang ada dicawan petri menggunakan jarum ose, dan kemudian
mengoleskannya pada gelas objek yang sudah dibersihkan dengan
alkohol 70%. Setelah itu gelas objek di fiksasi di atas api bunsen hingga
kering, diberikan cystalviolet sebanyak satu tetes yang di diamkan
selama satu menit, selanjutnya gelas objek dibilas dengan menggunakan
aquades dan diamkan hingga kering. Setelah kering teteskan satu tetes
yodium dan di diamkan selama satu menit, kemudian di bilas kembali
dengan menggunakan aquades dan diamkan hingga kering. Setelah
kering gelas objek tersebut di tetesi dengan decolouizer sebanyak satu

tetes dan dibiarkan selama 30 detik. Setelah itu dibilas dengan
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menggunakan aquades dan dibiarkan hingga kering. Kemudian ditetesi
dengan safranin sebanyak satu tetes lalu di diamkan selama satu menit.
Setelah itu gelas objek tersebut di bilas dengan menggunakan aquades
hingga kering. Proses selanjutnya yaitu melakukan pengamatan dibawah

mikroskop dengan perbesaran 100 kali.

3.3.4. Uji Katalase

Uji katalase adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk
memverifikasi mikroorganisme yang terdeteksi masuk dalam kategori bakteri
yang mempunyai kemampuan untuk menguraikan H;0, menjadi oksigen.
Katalase adalah jenis enzim yang berperan dalam mempercepat proses
dekomposisi hidrogen peroksida berubah menjadi H, O dan 0,. Sifat racunnya
terhadap sel disebabkan oleh kemampuannya dalam menonaktitkan enzim
dalam sel (Susanti er al, 2017). Tujuan dari uji katalase ini adalah untuk
mengevaluasi aktivitas katalase pada bakteri yang diuji. Proses pemeriksaan
katalase dilakukan dengan cara menyebarkan sampel mikroorganisme pada
permukaan benda kaca, yang kemudian ditetsi dengan larutan H,0, 3%, jika
terbentuk gelembung gas akibat degradasi H,0, oleh enzim katalase, maka uji

tersebut dianggap positif (Lindawati & Suardana, 2016).

3.3.5.Uji KOH

Pemeriksaan ini menggunakan larutan KOH sebagai agen uji. Pada
uji KOH 3%, langkah awal dilakukan dengan membersihkan gelas objek
menggunakan alkohol 70% untuk memastikan keseterilan. Selanjutnya,
gelas objek tersebut ditetesi dengan satu tetes larutan KOH 3%, lalu
isolate bakteri diaplikasikan menggunakan jarum ose dan dicampurkan

secara merata.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
4.1.1. Eksplorasi
Eksplorasi dilakukan pada lingkungan kampus UWKS, hasil yang
didapatkan bahwa jenis tanah pada daerah perakaran tanaman kaki gajah
(Adansonia digitata) memiliki kondisi tanah lempung berpasir dan pH 6
dan suhu tanah pada perakaran tanaman 25°C

i o

Gambar 10. Sampel Tanah Daerah Perakaran Tanaman Kaki Gajah

4.1.2.1solasi Bakteri
Pada isolasi bakteri dilakukan dengan pengenceran bertingkat yaitu
1075 — 1077, Terdapat tiga isolate yang tumbuh dan dipilih salah satu
isolate bakteri yang bersifat dominan.
Perhitungan kerapatan mikroba menggunakan hemocytometer yang
dapat dilihat secara langsung dengan menggunakan mikroskop dengan

perbesaran mikroskop 100 x.

Tabel 1. Menghitung Kerapatan Bakteri
Sampel Tingkat Pengenceran Jumlah Spora

Tanaman Kaki

Gajah 1077 13 Spora

22




Gambar 11. Isolat Bakteri Tanaman Kaki Gajah
(Adansonia digitata)

4.1.3.1dentifikasi Bakteri
Tahapan identifikasi ini meliputi tahapan makroskopis, mikroskopis,
uji katalase dan uji KOH.
Pada tahapan makroskopis diperoleh hasil tiga isolate yang tumbuh
pada media Nutrient Agar (NA). ketiga isolate tersebut dipilih salah satu
isolate yang lebih dominan untuk diketahui bentuk koloni, elevasi dan

tepi. Hasil pengamatan morfologi koloni bakteri tersaji dalam Tabel 2.

Tabel 2. Morfologi Koloni Bakteri

Parameter Keterangan
Koloni Bergelombang
Elevasi Convex dan Raised

Tepi Rata
Warna Putih Susu
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Gambar 12. Hasil Makroskopis Bakteri

Langkah mikroskopis dengan menerapkan metode pewarnaan gram
diterapkan untuk membedakan spesies bakteri menjadi dua kategori
utama, yaitu Gram positif fan Gram negatif. Pada pohon kaki gajah
(Adansonia digitata), terdapat bakteri yang dapat diklasifikasikan
sebagai Gram negatif maupun gram positif. Tabel 3 menyajikan hasil
observasi perwarnaan gram pada bakteri yang terdapat di sekitar akar

tanaman kaki gajah.

Tabel 3. Hasil ldentifikasi Mikroskopik Pewarnaan Gram.

Pewarnaan Gram

Bentuk Sel Sifat Gram
Coccus Negatif
Coccus Positif

Gambar 13. Hasil Mikroskopis Pewarnaan Gram Negatif & Positif
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4.1.4.Uji Katalase
Hasil pengamatan uji katalase pada tanaman kaki gajah (Adansonia
digitata) menunjukkan hasil positif yang dapat diidentifikasi dengan
adanya pembentukan gelembung pada isolate bakteri pada saat ditetesi
dengan hydrogen peroksida (H,0,) 3%.

Gambar 14. Hasil Pengamatan Uji Katalase

4.1.5.Uji KOH
Hasil pengamatan pada uji string kalium hidroksida (KOH)
menujukkan hasil besifat positif karena tidak berlendir pada isolate
bakteri yang dicampur dengan larutan KOH 3%

Gambar 15. Hasil Pengamatan Uji KOH

4.2. Pembahasan

Menurut simatupang (2008) rizosfer merupakan wilayah tanah yang
mengelilingi akar tanaman, yang umumnya memiliki populasi mikroorganisme
yang lebih melimpah dan beragam dibandingkan dengan tanah di luar rizosfer.

Proses eksplorasi bakteri melibatkan pengambilan sampel tanah dari daerah
rizosfer tanaman kaki gajah (Adansonia digitata) di lingkungan Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya. Sampel diambil dari empat titik mata angin (Utara,
Sekatan, Timur dan Barat) pada kedalaman 20 cm dengan berat 50 gram tanah
untuk setiap titik pengambilan.
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Proses isolasi bakteri merupakan tahap Dimana bakteri diambil dari
lingkungan atau media aslinya dan ditempatkan dalam media buatan untuk
menghasilkan biakan murni (Singleton & Sainsbury, 2006). Isolasi bakteri dari
sampel perakaran tanaman kaki gajah dilakukan dengan pengenceran tujuh
kali, mulai dari 107! hingga 1077, menggunakan media Nutrient Agar (NA).
inkubasi dilakukan selama satu hari pada suhu ruang. Hasil isolasi
menghasilkan tiga isolat, dan satu isolat yang dominan dipilih untuk
identifikasi melalui metode makroskopis, mikroskopis, uji katalase dan uji
KOH.

Untuk menghitung kerapatan mikroba, digunakan metode perhitungan
langsung dengan ~memanfaatkan hemocytometer dan mikroskop.
Hemocytometer, yang awalnya dikembangkan untuk menghitung sel darah,
dapat diterapkan secara efisien untuk pehitungan sel, terutama pada kosentrasi
sel yang rendah. Perhitungan dilakukan secara langsung denga menggunakan
mikroskop untuk melakukan perhitungan jumlah bakteri pada unit volume
yang sangat kecil.

Perhitungan kepadatan spora pada tanaman kaki gajah dilakukan dengan
menggunakan hemocytometer. Sebelum proses pengamatan hemocytometer,
alat tersebut dibilas dengan menggunakan alkohol dan selanjutnya ditutup
dengan cover glass atau gelas penutup. Berdasarkan Tabel 1. Hasil perhitungan
jumlah mikroorganisme pada perakaran tanaman kaki gajah (Adansonia
digitata) adalah sebesar 1,3 x 108.

Proses identifikasi daerah perakaran tanaman kaki gajah (Adansonia
digitata) melibatkan pengamatan makroskopis pada isolate bakteri yang
dominan. Hasilnya mengindikasi bahwa karakteristik morfologi koloni bakteri
pada isolat tersebut memiliki bentuk bergelombang, elevasi konveks dan
meninggi, tepi rata, dan berwarna putih susu. Mengindikasi bahwa isolat
bakteri memiliki kemam[uan pertumbuhan yang baik pada Nutrient Agar (NA).
Data pengamatan makroskopis disajikan dalam Tabel 2 dan Gambar 10.
Penelitian sebelumnya oleh Fallo G 2022 dalam upaya isolasi bakteri dari

rhizosfer. Pada tanaman cabai merah, terdeteksi sebanyak 20 isolat dengan
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variasi morfologi koloni yang mencakup berbagai ukuran, termasuk besar,
kecil dan sedang. Secara keseluruhan, warna koloni pada isolate mayoritas
didominasi oleh warna putih.

Menurut Dwijoseputro (2005) menyatakan bakteri menunjukkan ciri
khusus dalam pertumbuhannya pada media padat. Koloni bakteri dapat
berbentuk runcing, bulat atau melingkar, dan mungkin berserabut dan tidak
beraturan. Morfologi permukaan koloni bisa bermacam-macam, antara lain
datar, meninggi, melengkung, membentuk perbukitan, dan lain sebagainya.
Sedangkan tepi koloni bisa utuh atau penuh, terbelah atau lobate, seperti
benang atau berserabut dan keriting. Secara umum warna koloni bakteri
cenderung dominan pada rentang warna putih hingga kekuningan.

Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan menggunakan metode
pewarnaan gram guna mengidentifikasi tipe gram pada bakteri yang telah
diisolasi. Pada proses pewarnaan gram, dinding sel bakteri gram positif akan
menunjukkan warna ungu, sedangkan bakteri gram negatif akan menunjukkan
warna merah. Hasil identifikasi mikroskopis pada sampel akar tanaman kaki
gajah di lingkungan kampus UWKS menunjukkan bahwa bakteri tersebut
termasuk dalam kelompok bakteri Coccus, dengan muatan Gram positif
memiliki warna biru atau ungu, sementara Gram negatif berwarna merah.
Imformasi mikroskopis secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3. Beberapa
peneliti sebelumnya, seperti Yalinda S, (2018) kolonisasi bakteri endofit pada
akar tumbuhan andaleh (Marus macroura Miq) pada identifikasi secara
mikroskopis. Data penelitian menunjukkan bahwa akar tanaman andaleh
diklasifikasikan sebagai gram positif. Pengamatan mikroskopis juga
mengungkapkan bahwa semua bakteri endofit yang diisolasi dari akar tanaman
andaleh memiliki bentuk basil dan kokkus. Sinapiar, (2020) dalam
penelitiannya ini focus pada proses isolasi dan identifikasi ciri-ciri bakteri
endofit yang terdapat pada akar tanaman papaya (Carica papaya L) pada
pengamatan karakteristik bakteri secara mikroskopis mendapatkan hasil bahwa
bakteri endofit yang ada di akar papaya merupakan gram positif dan berbentuk
batang. Putra, (2020) penelitian ini berfokus pada eksplorasi dan identifikasi
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mikroba yang diisolasi dari rhizosfer tanaman stroberi (Fragaria x ananssa
Dutch) Di Kawasan Pancasari Bedugul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bakteri yang diisolasi terdiri dariPseudomonas sp. Dan Bacillus sp., yang
keduanya termasuk dalam kategori gram positif

Penentuan pewarnaan ini didasarkan pada warna ungu dan warna merah
yang muncul pada sel bakteri setelah melakukan proses pewarnaan Gram.
Warna ungu disebabkan oleh adanya dinding sel bakteri memiliki kandungan
peptidoglikan yang tebal dan memiliki kandungan lipid 1-4%, menyebabkan
denaturasi protein pada dinding sel selama pencucian alkohol, yang
mengakibatkan protein menjadi kaku dan membeku, pori-pori menyusut dan
permeabilitas dinding sel berkurang. Warna merah disebabkan oleh adanya
dinding sel bakteri yang relatif tipis dengan kadar lipid yang tinggi 11-22%.

Pengamatan dengan uji katalase menggunakan larutan H,0, 3%,
melibatkan pengamatan terhadap pembentukan gelembung udara saat koloni
bakteri dicampurkan dengan reaksi larutan H,0, 3%. Hasil pengamatan
menunjukkan adanya gelembung udara di dalam gelas objek, yang diartikan
sebagai hasil positif. Hal ini dapat dilihat dalam Gambar 12. Penelitian serupa
juga dilakukan oleh Sianipar. (2020) isolasi dan karakteristik bakteri endofit
pada akar papaya (Carica papava L) bahwa uji katalase pada penelitian
tersebut menghasilkan muatan bersifat positif dengan menunjukkan adanya
gelembung-gelembung oksigen yang ada di permukaan koloni pada objek
glass.

Pengamatan pada uji KOH 3% dilakukan dengan memeriksa pembentukan
lendir saar koloni bakteri bereaksi dengan larutan KOH 3%. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa tidak terjadi pembentukan lendir saat larutan KOH 3%
dicampurkan dengan koloni bakteri, yang diartikan sebagai hasil positif.
Gambaran hasil pengamatan terdapat dalam Gambar 14. Penelitian sebelumnya
Sari, ef.al 2020 Identifikasi cendawan dan bakteri pada penyakit tanaman buah
naga mendapatkan hasil bahwa pengujian KOH 3% menunjukkan hasil positif.

Dari tahapan eksplorasi isolasi dan identifikasi bakteri di daerah perakaran

tanaman kaki gajah (Adansonia digitata), diperoleh hasil bahwa adanya bakteri
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yang ada di daerah perakaran tanaman kaki gajah adalah kelompok Coccus.
Pada pengujian katalase H,0, 3% diperoleh hasil positif (+) dan pengujian
kalium hidroksida (KOH) diperoleh hasil positif (+).
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Dari penelitian isolasi dan identifikasi bakteri daerah perakaran tanaman

kaki gajah dapat dilihat bahwa

1. Mikroba tanah di daerah perakaran kaki gajah (Adansonia digitata) cukup
beragam

2. Bakteri yang hidup di daerah perakaran tanaman kaki gajah adalah
kelompok coccus

3. Kerapatan mikroba pada perakaran tanaman kaki gajah yaitu 1,3 x 10°

5.2. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat aspek-aspek yang
belum mencapai tingkat optimal. Oleh karena itu, disarankan:
1. Dilakukan penelitian yang lebih lanjut untuk menemukan keanekaragaman
bakteri
2. Bakteri kelompok Coccus yang ditemukan pada daerah perakaran tanaman
kaki gajah perlu diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan biakan murni agar

dapat diidentifikasi jenis spesies bakteri yang lebih spesifik.
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